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APLIKASI MICORIN

VOLUME PERAKARAN 
77,4% LEBIH BANYAK   
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BERDASARKAN HASIL ANALISIS DEPARTEMEN RISET & PENGEMBANGAN PT MITRA SUKSES AGRINDO
(2016) TERHADAP VOLUME DAN BOBOT PERAKARAN TANAMAN JAGUNG

PUPUK HAYATI BERBASIS MIKORIZA ARBUSKULAR DAN RIZOBAKTER
UNTUK MENINGKATKAN EFISIENSI SERAPAN HARA
DENGAN KANDUNGAN MIN. 100 SPORA/10 GRAM
Diperkaya dengan enzim-enzim, hormon, dan antibiotika yang dibutuhkan tanaman. 



Langkah pertama membangun kebun dimulai dengan membuat BIBIT SAWIT   
tidak hanya unggul secara genetis tetapi harus tumbuh SEHAT & JAGUR   
sebelum ditanam di lapangan.

Logika agronomi mengatakan bahwa TANAMAN yang baik hanya terjadi apabila 
ditopang dengan AKAR yang baik.

MICORIN adalah konsorsium jamur mikoriza arbuskular dan bakteri rizosfir   
(bakteri akar tanah) dengan kandungan spora minimal 100 spora/10 g.

Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa penggunaan MICORIN meningkatkan 
volume dan berat perakaran sebesar 77,4% dibandingkan tanpa MICORIN.

Manfaat utama MICORIN adalah mampu melepas fosfor dan menangkap nitrogen 
dari bahan organik untuk kebutuhan tanaman di samping meningkatkan serapan 
hara tanaman.

DOSIS ANJURAN

BIBITAN 
Pre-Nursery : 30 g/pokok
Main-Nursery : 50 g/pokok

TANAM
200-300 g/lubang tanam
(tergantung kesuburan tanah)

PUPUK HAYATI
DENGAN KEKUATAN 
MIKORIZA INDIGENOUS

SOLUSI TERBAIK 

MEMBANGUN AKAR SEHAT 

HANYA DENGAN 

MICORIN

CATATAN PENTING !!!
Bahan aktif MICORIN diambil dari tanah dimana tanaman sawit tumbuh          

di Indonesia, hal ini perlu diketahui karena sifat mikoriza hanya akan efektif 
kalau indigenous atau asli dari tanah asal dimana tanaman sawit tumbuh. 
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